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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh Teknologi 

Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Adapun kesimpulan yang dihasilkan 

sebagai berikut: 

1. Teknologi informasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan dengan perbandingan thitung 3,490 > ttabel sebesar 2,036 dan 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 ini berarti, jika teknologi infomasi 

meningkat maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Selain itu, 

hal ini juga mendukung teori kegunaan informasi bahwa demi mencapai 

kandungan kualitas primer dari laporan keuangan maka diperlukan teknologi 

informasi. Teknologi informasi dapat membuat pekerjaan pegawai lebih 

akurat. 

2. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan dengan perbandingan thitung 3,480 > ttatbel 

2,036, dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 ini berarti, jika kompetensi 

sumber daya manusia meningkat maka akan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. Hal ini juga mendukung teori stewardship bahwa sumber daya 

manusia yang tidak termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri tetapi lebih 

mengutamakan kepentingan organisasi akan senantiasa memaksimalkan 

kompetensi dalam hal menyelesaikan tugas dan fungsinya demi tercapainya 

tujuan organisasinya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi 
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sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

3. Sistem pengendalian intern tidak berpegaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan dengan perbandingan thitung 1,242 < ttabel 2,036, dan nilai 

siginifikan 0,223 > 0,05 yang berarti sistem pengendalian intern tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil jawaban 

sistem pengendalian intern belum dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan.  

4. Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Sistem 

Pengendalian Intern berpengaruh posisitf dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan keuangan dengan dibuktikan dengan hasil hitung fhitung 4,560 > ftabel 

sebesar 2,89 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Hal ini juga mendukung teori 

kegunaan informasi bahwa demi mencapai kandungan kualitas primer dari 

laporan keuangan maka diperlukan teknologi informasi. Teknologi informasi 

dapat membuat pekerjaan pegawai lebih akurat, sumber daya manusia yang 

tidak termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri tetapi lebih mengutamakan 

kepentingan organisasi akan senantiasa memaksimalkan kompetensi dalam 

hal menyelesaikan tugas dan fungsinya demi tercapainya tujuan 

organisasinya, pengendalian intern di Kantor BP4D Kabupaten Kupang sudah 

efektif dan sudah sesuai dengan peraturan pemerintah, dalam penyusanan 

laporan keuangan telah dilaksanakan dengan seksama dan mengatasi 

penyimpangan-penyimpangan atas laporan keuangan. Pimpinan BP4D juga 

telah melakukan review serta mengevaluasi informasi dan melaksanakan 
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perbaikan-perbaikan, sehingga pimpinan BP4D mempunyai rencana 

pengelolaan berikutnya dalam mengurangi risiko kecurangan atau 

pelanggaran yang ada. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesimpulan bahwa, Teknologi 

Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Sistem Pengendalian Intern 

mempunyai pengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Badan 

Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten 

Kupang, oleh saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi kantor BP4D dalam penggunaan teknologi infomasi meningkat maka  

akan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Teknologi informasi dapat 

membuat pekerjaan pegawai lebih akurat. 

2. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas menempatkan 

pegawai sesuai dengan latar belakang pendidikan, meningkatkan kemampuan 

pegawai dengan menyelenggarakan dan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan secara berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

4. Penelitian selanjutnya lebih memperluas populasi dan sampel penelitian 

untuk meneliti beberapa kabupaten/kota sehingga hasil yang diperoleh dapat 

ditarik sebua kesimpulan yang bersifat umum dan lebih representatif. 
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